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ABSTRACT 

Short story writing skills are one of the important competencies in Indonesian 
language learning at the senior high school (SMA) level. However, in reality, many 
students still experience difficulties in developing ideas, structuring plots, and 
organizing the elements of a short story in a logical and coherent manner. One of 
the contributing factors is the limited availability of learning media that can assist 
students during the pre-writing stage. This study aims to determine the effect of 
using the XMind application on improving the short story writing skills of eleventh-
grade students at SMAN 15 Adidarma. The study employed a quantitative 
approach with a one-group pretest–posttest design. The research sample 
consisted of eleventh-grade students selected through purposive sampling. Data 
were collected through short story writing tests administered before and after the 
implementation of the XMind application, with assessment based on short story 
writing skill indicators, including theme, plot, characterization, setting, language 
style, and moral message. Data analysis techniques included normality testing and 
the paired samples t-test. The results showed that the use of the application did 
not have a significant effect on students’ short story writing skills. The paired 
samples t-test results indicated a significance value greater than 0.05, meaning 
that the null hypothesis stating that there is no significant effect was accepted. 
Therefore, the use of the XMind application has not demonstrated a significant 
improvement in the short story writing skills of eleventh-grade students at SMAN 
15 Adidarma. Thus, the use of the XMind application in short story writing 
instruction needs to be adjusted to students’ characteristics and combined with 
appropriate stages and strategies in writing instruction in order to better support 
the process of idea development and short story organization. 

Keywords: short story writing skills, XMind application, technology-based learning, 
senior high school students. 

ABSTRAK 

Keterampilan menulis cerpen merupakan salah satu kompetensi penting dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan ide, menyusun alur, serta mengorganisasi unsur-unsur cerpen 
secara runtut dan koheren. Salah satu faktor penyebabnya adalah keterbatasan 
media pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam tahap pramenulis. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi XMind 
terhadap peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 15 
Adidarma. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one 
group pretest–posttest. Sampel penelitian terdiri atas siswa kelas XI yang dipilih 
secara purposif. Data dikumpulkan melalui tes menulis cerpen sebelum dan 
sesudah penerapan aplikasi XMind, dengan penilaian berdasarkan indikator 
keterampilan menulis cerpen yang meliputi tema, alur, penokohan, latar, gaya 
bahasa, dan amanat. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji 
paired samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis cerpen 
siswa. Hasil uji paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05, sehingga hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan. Dengan demikian, penggunaan aplikasi XMind belum menunjukkan 
peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI 
SMAN 15 Adidarma. Oleh karena itu, pemanfaatan aplikasi XMind dalam 
pembelajaran menulis cerpen perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa serta 
dipadukan dengan tahapan dan strategi pembelajaran menulis yang tepat agar 
dapat mendukung proses pengembangan ide dan penyusunan cerpen secara 
lebih optimal.. 
 
Kata Kunci: keterampilan menulis cerpen, aplikasi XMind, pembelajaran berbasis 
teknologi, siswa SMA 
 
A. Pendahuluan  

Keterampilan menulis 

merupakan salah satu kemampuan 

dasar yang harus dimiliki oleh siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA), 

terutama dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Menulis tidak 

hanya dipahami sebagai kegiatan 

menuangkan pikiran ke dalam bentuk 

kata-kata, tetapi juga sebagai proses 

kompleks yang menuntut 

keterampilan berpikir kritis, logis, 

serta kreatif. Pada hakikatnya, 

pembelajaran di SMA tidak hanya 

ditujukan pada penguasaan teori, 

tetapi juga diarahkan untuk 

mengembangkan keterampilan abad 

ke-21, yakni berpikir kritis, berinovasi 

secara kreatif, mampu berkolaborasi, 

dan berkomunikasi dengan baik. 

Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, keterampilan berbahasa 

mencakup empat aspek utama, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Dari keempat aspek 

tersebut, menulis memiliki kedudukan 

yang sangat penting karena melalui 

tulisan siswa dapat melatih cara 

berpikir yang runtut, mengasah 

kemampuan argumentasi, serta 

mengekspresikan gagasan secara 

bebas. Oleh sebab itu, menulis tidak 

hanya dianggap sebagai bagian dari 

tugas akademik, melainkan juga 
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sebagai sarana untuk membentuk 

pola pikir yang sistematis serta media 

komunikasi yang efektif. 

 Namun demikian, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis masih menjadi 

tantangan besar bagi siswa. Banyak 

peserta didik yang kesulitan 

menuangkan gagasan mereka ke 

dalam tulisan yang runtut dan mudah 

dipahami. Kesulitan tersebut semakin 

tampak ketika siswa diminta untuk 

mengembangkan teks kreatif seperti 

cerita pendek (cerpen). Salah satu 

faktor yang menyebabkan hal ini 

adalah keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan guru 

dalam mendukung proses menulis. 

Media yang kurang variatif, kurang 

interaktif, atau tidak sesuai dengan 

karakteristik siswa membuat mereka 

kurang terfasilitasi dalam 

mengorganisasi ide serta 

mengembangkan cerita. Akibatnya, 

tulisan yang dihasilkan sering kali 

tidak berkembang optimal, cenderung 

tidak runtut, serta sulit dipahami 

pembaca. Padahal, media 

pembelajaran memiliki peran penting 

sebagai perantara yang mampu 

menghubungkan konsep abstrak 

dengan pengalaman konkret siswa 

sehingga lebih mudah dipahami dan 

diolah menjadi karya tulis. 

Kesulitan semakin jelas terlihat 

ketika siswa diminta menulis cerpen. 

Tidak sedikit siswa yang mengalami 

hambatan dalam menemukan ide 

awal, mengembangkan alur, maupun 

membangun struktur cerita yang 

koheren. Mereka sering merasa 

bingung memulai karena tidak 

memiliki inspirasi yang cukup atau 

tidak mampu membayangkan ide 

menjadi sebuah cerita yang utuh. 

Kondisi ini diperkuat oleh temuan 

Sholeh & Afriani (2016) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar 

siswa menghadapi kendala dalam 

mencari ide dan inspirasi menulis 

cerpen. Hambatan dalam 

menemukan ide awal inilah yang 

membuat siswa terhenti di tahap 

pramenulis dan berakibat pada karya 

yang tidak runtut serta kurang 

berkembang. Dalam konteks inilah 

media pembelajaran seharusnya 

hadir untuk membantu. Media berupa 

gambar, komik, film pendek, atau 

bahkan media digital interaktif dapat 

digunakan untuk merangsang daya 

imajinasi siswa, memperkaya 

wawasan mereka, serta memberikan 

inspirasi yang dapat dijadikan bahan 

dasar penulisan. Dengan adanya 
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media yang tepat, proses 

menemukan ide tidak lagi menjadi 

hambatan, melainkan sebuah tahap 

yang menyenangkan. 

 Permasalahan serupa juga 

terjadi di SMAN 15 Adidarma, di 

mana banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam menulis cerpen 

karena keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan guru di 

kelas. Minimnya penggunaan media 

yang kreatif membuat siswa tidak 

terbantu dalam memetakan gagasan 

maupun menyusun alur cerita secara 

runtut. Sebagai akibatnya, tulisan 

yang mereka hasilkan sering kali 

belum sesuai dengan kaidah cerpen 

yang baik, baik dari segi alur, 

penokohan, maupun konflik. Hal ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran memiliki peranan yang 

sangat penting dalam mendukung 

keterampilan menulis siswa. 

Penggunaan media yang relevan, 

menarik, dan interaktif dapat 

membantu siswa mengembangkan 

imajinasi, mengorganisasi gagasan, 

serta menyusun cerita yang lebih 

kreatif dan koheren. Oleh karena itu, 

guru diharapkan dapat 

memanfaatkan berbagai bentuk 

media pembelajaran baik visual, 

audio, maupun digital untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih hidup, merangsang daya pikir 

siswa, dan mempermudah mereka 

dalam menuangkan ide menjadi 

karya tulis berupa cerpen. 

 Selain kesulitan dalam 

menemukan ide, permasalahan yang 

sering muncul dalam menulis cerpen 

adalah ketidakmampuan siswa 

memulai dan mengembangkan cerita 

secara struktural. Banyak siswa 

memiliki imajinasi, tapi sulit 

mentransformasikannya menjadi 

narasi yang runtut. Studi oleh Wafa 

dan M IZZUL WAFA & Rahmawati, 

(2024) menemukan bahwa siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Menteng sering 

bingung bagaimana memulai teks 

dan menentukan akhir cerita yang 

tepat, meskipun sudah memiliki ide 

dasar.  

  Masalah dalam 

keterampilan menulis tidak hanya 

terbatas pada pencarian ide, tetapi 

kebanyakan di antara siswa sulit 

untuk menentukan tema, ide pokok, 

serta memilih diksi yang tepat dalam 

membuat suatu karangan (Satini, 

2016, hlm. 164). Kesulitan ini sering 

kali menghambat siswa dalam 

mengembangkan paragraf secara 

logis dan koheren, sehingga tulisan 

yang dihasilkan menjadi kurang 
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terstruktur dan tidak menarik untuk 

dibaca. Banyak siswa juga 

mengalami kebingungan dalam 

mengorganisasi gagasan-gagasan 

mereka menjadi satu kesatuan teks 

yang utuh. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang 

dapat membantu siswa 

mengembangkan ide secara runtut 

dan memilih kata dengan tepat. Salah 

satu media pembelajaran digital yang 

dapat dimanfaatkan adalah Aplikasi 

XMind . Aplikasi ini memungkinkan 

siswa menuangkan ide-ide mereka 

secara visual dalam bentuk peta 

konsep digital yang interaktif. Sundari 

(2024) membuktikan bahwa 

penggunaan XMind mampu 

meningkatkan keterampilan menulis 

deskriptif siswa secara signifikan 

Salah satu media pembelajaran 

digital yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis adalah Aplikasi XMind . 

Aplikasi ini menyediakan fitur visual 

interaktif yang membantu siswa 

mengorganisasi ide dan menyusun 

kerangka cerita dengan lebih 

sistematis. Sundari (2024) 

membuktikan bahwa penggunaan 

XMind dalam pembelajaran menulis 

deskriptif mampu meningkatkan rata-

rata skor siswa dari 59,03 menjadi 

83,19 setelah perlakuan. Hasil serupa 

juga ditemukan oleh Sairo (2023) 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

pemetaan pikiran digital secara 

kolaboratif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

organisasi ide siswa secara 

signifikan. Dengan demikian, 

penelitian-penelitian tersebut 

menegaskan bahwa aplikasi XMind 

dapat menjadi media yang efektif 

untuk mendukung proses menulis, 

termasuk penulisan cerpen. 

Sejauh ini, penelitian yang 

mengkaji keterampilan menulis 

sebagian besar masih berfokus pada 

strategi konvensional maupun 

penggunaan teknik pemetaan pikiran 

manual. Padahal, perkembangan 

teknologi telah menghadirkan 

berbagai aplikasi digital yang lebih 

interaktif dan sesuai dengan 

karakteristik generasi Z. Salah satu di 

antaranya adalah Aplikasi XMind , 

yang menawarkan kemudahan dalam 

mengorganisasi ide serta menyusun 

kerangka tulisan secara visual. 

Namun, penelitian yang secara 

khusus menelaah efektivitas XMind 

dalam pembelajaran menulis, 

terutama pada keterampilan menulis 

cerpen di tingkat SMA, masih sangat 

terbatas. Kondisi ini membuka 
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peluang bagi penelitian baru untuk 

memberikan kontribusi empiris 

mengenai peran XMind sebagai 

media pembelajaran digital yang 

inovatif.Penggunaan aplikasi XMind 

dalam pembelajaran menulis cerpen 

dapat memberikan beberapa 

keuntungan, seperti kemudahan 

dalam merevisi dan mengembangkan 

ide, serta meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui tampilan visual 

yang menarik. Namun, efektivitas 

penggunaan aplikasi ini dalam 

konteks pembelajaran menulis 

cerpen di SMA perlu diteliti lebih 

lanjut melalui pendekatan kuantitatif 

yang sistematis. 

Lebih jauh, pengintegrasian 

teknologi digital seperti XMind ke 

dalam pembelajaran menulis sangat 

relevan dengan karakteristik peserta 

didik Generasi Z yang akrab dengan 

perangkat digital dan visualisasi 

interaktif. Generasi ini terbiasa 

dengan teknologi dan 

menggunakannya dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka. Mereka 

mahir dalam menggunakan media 

sosial, internet, dan perangkat mobile 

(Taliwuna et al., 2024). Menurut 

penelitian oleh Ghafara et al., (2023), 

Generasi Z menunjukkan preferensi 

terhadap pembelajaran yang interaktif 

dan berbasis teknologi, yang 

memungkinkan akses informasi 

secara cepat dan visualisasi konsep 

secara efektif. Dalam konteks 

pembelajaran menulis cerpen, 

penggunaan XMind dapat menjadi 

jembatan antara pemikiran kreatif dan 

struktur naratif yang logis. Aplikasi ini 

memungkinkan siswa untuk 

menuangkan ide-ide mereka dalam 

bentuk cabang-cabang visual yang 

dapat dikembangkan menjadi 

paragraf naratif secara sistematis, 

sejalan dengan gaya belajar visual 

dan interaktif yang disukai oleh 

Generasi Z.  

Lebih dari itu, beberapa 

penelitian terkini menunjukkan bahwa 

aplikasi berbasis mind mapping 

digital dapat memfasilitasi 

pembelajaran aktif dan kolaboratif. 

Misalnya, studi oleh Sairo, (2023) 

dalam Mimbar Pendidikan Indonesia 

menemukan bahwa penggunaan 

pemetaan pikiran digital secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan organisasi ide 

siswa. Setelah dua siklus penerapan, 

nilai rata-rata siswa meningkat dari 

24% pada pretest menjadi 90% pada 

posttest II, menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan 

menulis mereka. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa teknologi 

seperti XMind tidak hanya 

mendukung aspek kognitif siswa, 

tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas tulisan mereka 

dalam konteks akademik maupun 

kreatif.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi gap tersebut dengan 

mengkaji pengaruh penggunaan 

Aplikasi XMind terhadap peningkatan 

keterampilan menulis cerpen siswa 

kelas XI di SMAN 15 Adidarma. 

Dengan menggunakan desain 

penelitian kuantitatif, diharapkan 

dapat diperoleh data empiris yang 

valid dan reliabel mengenai 

efektivitas aplikasi XMind dalam 

konteks pembelajaran menulis 

cerpen. Dengan mempertimbangkan 

berbagai hasil penelitian sebelumnya 

serta kebutuhan kontekstual 

pembelajaran di SMAN 15 Adidarma, 

maka penting untuk melakukan 

penelitian yang lebih spesifik terkait 

penggunaan aplikasi XMind dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

Penelitian ini tidak hanya diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis 

terhadap pengembangan strategi 

pembelajaran bahasa Indonesia, 

tetapi juga memiliki implikasi praktis 

bagi guru dan pendidik dalam 

menerapkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa saat ini. Dengan 

pendekatan kuantitatif yang terukur, 

penelitian ini akan memberikan bukti 

empiris yang kuat mengenai 

pengaruh aplikasi XMind terhadap 

peningkatan keterampilan menulis 

cerpen. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

one group pretest–posttest. Sampel 

penelitian terdiri atas siswa kelas XI 

yang dipilih secara purposif. Data 

dikumpulkan melalui tes menulis 

cerpen sebelum dan sesudah 

penerapan aplikasi XMind, dengan 

penilaian berdasarkan indikator 

keterampilan menulis cerpen yang 

meliputi tema, alur, penokohan, latar, 

gaya bahasa, dan amanat. Teknik 

analisis data menggunakan uji 

normalitas dan uji paired samples t-

test. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa kelas 

XI SMAN 15 Adidarma dalam 

memahami materi cerpen masih 

tergolong cukup hingga rendah. Hal 

ini terlihat dari hasil pretest yang 
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mengukur pemahaman siswa 

terhadap unsur intrinsik cerpen, 

seperti tema, alur, tokoh, dan latar. 

Nilai pretest yang rendah 

menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami konsep cerpen secara 

menyeluruh. 

Rendahnya pemahaman materi 

cerpen berdampak langsung pada 

keterampilan menulis siswa. Secara 

nyata, siswa mengalami kesulitan 

pada tahap pramenulis, terutama 

dalam menentukan ide cerita dan 

merancang alur. Ketika diminta 

menulis cerpen, sebagian besar 

siswa langsung menulis tanpa 

perencanaan yang jelas. Hal ini 

menyebabkan cerpen yang dihasilkan 

kurang terstruktur, alur cerita tidak 

runtut, konflik tidak berkembang 

dengan baik, dan akhir cerita sering 

kali tidak selesai. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa rendahnya 

pemahaman konsep cerpen 

memengaruhi kemampuan siswa 

dalam mengorganisasi gagasan 

secara logis. 

Hasil observasi selama 

pembelajaran juga mendukung 

temuan tersebut. Siswa 

membutuhkan waktu yang lama 

untuk mulai menulis dan sering 

bertanya mengenai unsur cerita yang 

harus dikembangkan terlebih dahulu. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

masih kurang memiliki strategi 

berpikir dan kepercayaan diri dalam 

menulis cerpen, yang disebabkan 

oleh belum optimalnya penguasaan 

materi cerpen. Ditinjau dari hasil 

tulisan sebelum menggunakan 

aplikasi XMind, cerpen siswa 

umumnya menunjukkan beberapa 

kelemahan. Tema cerita belum 

konsisten, alur disusun secara 

meloncat-loncat atau tidak lengkap, 

penokohan kurang berkembang, dan 

latar hanya disampaikan secara 

singkat tanpa penggambaran 

suasana yang mendukung cerita. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menulis cerpen sebelumnya masih 

bersifat konvensional dan belum 

menggunakan media yang dapat 

membantu siswa mengaitkan 

pemahaman konsep cerpen dengan 

proses menulis secara efektif. 

Akibatnya, siswa kesulitan 

memvisualisasikan ide cerita secara 

utuh sebelum dituangkan ke dalam 

bentuk tulisan. 

Setelah pembelajaran menulis 

cerpen dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi XMind, 

keterampilan menulis cerpen siswa 

mengalami peningkatan yang 
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signifikan. Hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan 

nilai rata-rata pada semua aspek 

penilaian cerpen, terutama pada 

pengembangan tema, keruntutan alur 

cerita, dan penokohan. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media mind mapping memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. Secara kuantitatif, 

peningkatan tersebut mencerminkan 

keberhasilan penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Dari segi proses pembelajaran, 

aplikasi XMind membantu siswa 

mengorganisasi ide secara visual 

sebelum menulis. Melalui peta 

konsep, siswa dapat memetakan 

unsur-unsur cerpen secara sistematis 

dan memahami hubungan antarunsur 

tersebut. Dengan demikian, siswa 

lebih mudah menyusun alur cerita 

yang runtut dan mengembangkan 

cerita secara terarah dari awal hingga 

akhir. Media ini juga berfungsi 

sebagai alat bantu berpikir yang 

memudahkan siswa menuangkan 

gagasan abstrak menjadi kerangka 

cerita yang konkret. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat para ahli dan 

temuan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

aplikasi XMind efektif dalam 

pembelajaran menulis. Zhao dan 

Zhang (2019) menyimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi XMind mampu 

membantu siswa mengorganisasi ide 

tulisan secara visual dan sistematis, 

sehingga meningkatkan koherensi 

serta kelengkapan struktur teks yang 

dihasilkan. XMind memungkinkan 

siswa merancang kerangka tulisan 

sebelum menulis, yang berdampak 

positif terhadap kualitas hasil tulisan. 

Selanjutnya, Liu (2020) 

menyatakan bahwa XMind sebagai 

perangkat lunak mind mapping digital 

efektif digunakan dalam 

pembelajaran bahasa karena mampu 

mengintegrasikan proses berpikir, 

perencanaan, dan pengembangan 

ide dalam satu media. Dalam 

pembelajaran menulis naratif, XMind 

membantu siswa menghubungkan 

unsur cerita seperti tema, alur, tokoh, 

dan latar secara terstruktur, sehingga 

cerita yang dihasilkan menjadi lebih 

runtut dan logis. 

Pendapat serupa dikemukakan 

oleh Sari dan Wahyuni (2021) yang 

menegaskan bahwa aplikasi XMind 

mempermudah siswa pada tahap 

pramenulis, khususnya dalam 

menentukan ide pokok dan 
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mengembangkan cabang-cabang 

cerita. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan XMind memiliki 

kemampuan menulis yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, karena XMind 

membantu memvisualisasikan alur 

berpikir secara jelas dan terarah. 

Selain itu, Putra (2022) 

menyatakan bahwa penggunaan 

aplikasi XMind dalam pembelajaran 

menulis cerpen mampu 

meningkatkan keterlibatan dan 

kepercayaan diri siswa. Melalui 

tampilan visual dan struktur peta 

konsep yang sistematis, siswa lebih 

mudah menuangkan gagasan ke 

dalam bentuk tulisan dan tidak lagi 

mengalami kebingungan dalam 

menyusun alur cerita. Hal ini 

menunjukkan bahwa XMind berperan 

sebagai alat bantu kognitif yang 

efektif dalam mendukung proses 

berpikir siswa selama kegiatan 

menulis. 

Berdasarkan paparan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

XMind terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

cerpen siswa. Aplikasi ini tidak hanya 

membantu siswa memahami konsep 

cerpen secara teoretis, tetapi juga 

memfasilitasi proses pramenulis 

hingga penulisan akhir secara 

sistematis. Temuan ini selaras 

dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas XI SMAN 15 

Adidarma setelah diterapkannya 

pembelajaran menggunakan aplikasi 

XMind. 

Perubahan juga terlihat pada 

sikap siswa selama pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih aktif, percaya 

diri, dan tidak lagi kesulitan dalam 

menentukan ide cerita. Aplikasi 

XMind berfungsi sebagai alat bantu 

yang menghubungkan pemahaman 

konsep cerpen dengan keterampilan 

menulis, sehingga proses menulis 

menjadi lebih lancar dan terstruktur. 

Keterlibatan siswa yang meningkat 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media berbasis teknologi mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif dan menyenangkan. 

Siswa menjadi lebih aktif, 

percaya diri, dan tidak lagi kesulitan 

dalam menentukan ide cerita. 

Aplikasi XMind berfungsi sebagai alat 

bantu yang menghubungkan 

pemahaman konsep cerpen dengan 

keterampilan menulis, sehingga 
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proses menulis menjadi lebih lancar 

dan terstruktur. Keterlibatan siswa 

yang meningkat menunjukkan bahwa 

penggunaan media berbasis 

teknologi mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif 

dan menyenangkan 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan aplikasi XMind 

belum memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan 

menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 

15 Adidarma. Sebelum menggunakan 

aplikasi XMind, kemampuan menulis 

cerpen siswa masih tergolong cukup 

hingga rendah. Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menemukan ide, menyusun alur 

cerita, serta mengorganisasi unsur-

unsur cerpen seperti tokoh, latar, dan 

alur secara runtut. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

menulis cerpen yang dilakukan 

sebelumnya belum sepenuhnya 

membantu siswa dalam 

mengembangkan ide cerita dengan 

baik. 

Setelah diterapkan 

pembelajaran menggunakan aplikasi 

XMind, terdapat peningkatan 

kemampuan menulis cerpen siswa 

secara deskriptif. Siswa menjadi lebih 

terbantu dalam menemukan ide dan 

menyusun kerangka cerita. 

Visualisasi ide melalui mind mapping 

membuat siswa lebih mudah 

mengatur gagasan sehingga tulisan 

yang dihasilkan terlihat lebih rapi dan 

terstruktur dibandingkan sebelum 

perlakuan. 

Namun demikian, berdasarkan 

hasil uji statistik menggunakan uji-t 

berpasangan (paired samples t-test), 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan yang terjadi belum 

signifikan secara statistik, sehingga 

hipotesis nol diterima dan hipotesis 

alternatif ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi XMind belum 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan 

menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 

15 Adidarma. 
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